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Abstract 
Redelong Urban Area is an urban area located in the center of Bener Meriah Regency City, 
precisely on Kecamatan Bukit. Most of the subdistrict area is designated as an agricultural area. 
In this sub-district, there tends to be changes in land use every year as evidenced by the reduction 
of agricultural land to non-agricultural land. The purpose of this study is to examine changes in 
urban land use and to see the implications of land use change from 2009-2019. The analysis 
method used to determine land use change is by means of image interpretation and quantitative 
and qualitative analysis. Image interpretation was carried out using the supervised classification 
method in the ArcGis 10.4 software to produce land use maps in 2009 and 2019. In this study, the 
changes in land use that will be seen are changes in the use of built-up land, undeveloped land, 
agricultural land, grasslands and forest land which will be analyzed descriptively quantitatively. 
The results of this study show that there are additional and unemployed land use in mortgages. 
There was an increase in the use of agricultural land to 6,150 ha, then an increase in the use of 
built-up land to 764 ha, and an increase in the use of non-built land to 421 ha.  There is a land 
use unemployment, namely, the use of forest land is reduced to 3,013 ha and the use of grassland 
land has reached 747 ha.  
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1. LATAR BELAKANG 

Perubahan penggunaan lahan di wilayah perkotaan menjadi konsekuensi dari pertumbuhan kota 
yang mana merupakan proses dari perkembangan suatu wilayah. Perkembangan wilayah 
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kebutuhan keberlangsungan hidup 
masyarakat yang ada di dalamnya (Baja 2012). Perkembangan suatu wilayah juga dapat 
menimbulkan permasalahan, yang terjadi akibat dari persaingan pemanfaatan lahan pertanian dan 
lahan non-pertanian yang semakin intensif (Kuswanto 2016). Wilayah yang awalnya didominasi 
oleh kawasan pertanian akan terus mengalami perubahan penggunaan lahan terhadap lahan non 
pertanian yang ditujukan untuk lahan terbangun seperti permukiman, perdagangan dan jasa dan 
industri.  

Peraturan Pemerintah nomor 26 tahun 2008 tentang rencana tata ruang wilayah nasional, 
memberikan pengertian tata guna lahan sebagai suatu upaya untuk merencanakan penggunaan 
lahan dalam suatu kawasan yang meliputi pembagian wilayah untuk pengkhususan fungsi-fungsi 
tertentu, misalnya fungsi permukiman, perdagangan, industri dan lain-lain. Terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yang cepat di wilayah perkotaan, yaitu: 
Adanya konsentrasi penduduk dengan segala aktivitasnya, Aksesibilitas terhadap pusat kegiatan 
dan pusat kota, Jaringan jalan dan sarana transportasi dan Orbitasi, yakni jarak yang 
menghubungkan suatu wilayah dengan pusat-pusat pelayanan yang lebih tinggi (Bagus Nuari 
2020).  
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Keputusan untuk mengubah penggunaan lahan memberikan keuntungan dan kerugian, 
baik ditinjau dari pengertian ekonomis, maupun terhadap perubahan lingkungan (Nuraeni, 
Sitorus, and Panuju 2017). Secara ekonomis meningkatnya kawasan perdagangan dan jasa, 
dimana terdapat kawasan permukiman dan industri dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat dan wilayah. Namun ini akan merugikan dalam tinjauan lingkungan hidup kawasan, 
dimana perubahan penggunaan lahan yang terjadi secara terus–menerus dapat menimbulkan 
degradasi lingkungan. Hal ini dapat terjadi apabila perubahan penggunaan lahan tidak ditinjau 
dan diatur, sehingga perubahan penggunaan lahan membutuhkan rumusan kebijakan, 
perencanaan dan pengambilan keputusan di seluruh tingkatan. Kajian mengenai perubahan 
penggunaan lahan dan implikasinya terhadap perencanaan spasial berkelanjutan dapat membantu 
pembuat kebijakan dalam menentukan aturan yang tepat mengenai penggunaan lahan kedepan 
pada wilayah tersebut.  

Kabupaten Bener Meriah lahir berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2003 
Tentang Pembentukan Kabupaten Bener Meriah di Provinsi Aceh dan Pemekaran dari Kabupaten 
Aceh Tengah. Dari awal terbentuknya Kabupaten Bener Meriah berbagai pembangunan terus 
dilakukan. Kabupaten Bener Meriah terdiri dari 10 kecamatan, Simpang Tiga Redelong yang 
merupakan Ibu Kota Kabupaten berada pada Kecamatan Bukit. Kabupaten ini terletak di dataran 
tinggi, dengan ketinggian rata-rata 100 – 2.500 meter di atas permukaan laut. Topografi kawasan 
memiliki kemiringan lereng >40 sebagai luasan terbesarnya, mengakibatkan pertumbuhan 
penduduk yang terjadi pada Kabupaten tersebut tidak menyebar rata ke seluruh Kecamatan. 
Persebaran penduduk cenderung terkonsentrasi pada wilayah kecamatan yang memiliki karakter 
wilayah perkotaan yaitu pada Kecamatan Bukit sebagai Ibu Kota Kabupaten, Kecamatan Bandar, 
Kecamatan Wih Pesam dan kawasan yang terletak pada koridor Jalan Nasional. 

Persebaran penduduk yang tidak rata ini mendorong semakin tumbuh dan 
berkembangnya wilayah di sekitar perkotaan, hal ini akan terus berlanjut mengingat pusat 
kegiatan masyarakat terdapat pada kawasan perkotaan. Kecamatan Bukit memiliki Lahan 
pertanian seluas 6.150 ha dan lahan bukan pertanian seluas 4.945 ha. Dapat disimpulkan bahwa 
lahan pertanian merupakan lahan yang dominan. Kawasan Perkotaan Redelong termasuk (KPR) 
kedalam wilayah administrasi Kecamatan Bukit. Pertumbuhan KPR tentu saja akan 
membutuhkan lahan yang lebih untuk menunjang keberlangsungan pertambahan faktor – faktor 
berkembangnya wilayah perkotaan.  

Keberadaan kegiatan ekonomi yang terus berkembang di KPR menandakan bahwa 
wilayah ini mempunyai prospek yang baik pada sektor ekonomi. Perubahan ini mulai dirasakan 
akibat adanya pembangunan beberapa pabrik industri, sekolah, perumahan, aksesibilitas serta 
tempat-tempat bisnis. Hal tersebut mampu menimbulkan ketertarikan dari masyarakat sekitar 
hingga pendatang untuk memanfaatkan lahan yang ada untuk digunakan pada sektor non 
pertanian.  Lahan pertanian yang mengalami perubahan penggunaan lahan dapat meningkatkan 
perekonomian perkotaan namun juga dapat menimbulkan berbagai dampak buruk bagi 
lingkungan, sehingga diperlukan pengetahuan mengenai perubahan penggunaan lahan Perkotaan 
Redelong dari tahun 2009-2019. 
 

2. METODE 

2.1 Lokasi Studi  

Penelitian dilakukan di Kawasan Perkotaan Redelong. Wilayah Perkotaan Redelong yang 
dimaksud disini mencakup wilayah Kecamatan Bukit secara keseluruhan. Kecamatan Bukit 
merupakan satu dari 10 kecamatan yang ada di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh yang 
dikembangkan menjadi kawasan Perkotaan. Kecamatan ini terdiri dari tiga mukim dan empat 
puluh gampong dengan Ibu Kota Kecamatan berada di Simpang Tiga Redelong yang juga 
merupakan Ibu Kota Kabupaten. Ruang lingkup wilayah sebagaimana dimaksud seluas 11.095 
Ha. Jarak Kecamatan Bukit terhadap ibu kota kabupaten yaitu 0,5 km. Adapun Jumlah penduduk 
di Kecamatan Bukit pada tahun 2020 mencapai 27.853 jiwa dimana sebagian besar bekerja pada 
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sektor pertanian sehingga penggunaan lahan terbesar di kawasan ini yaitu sebagai lahan pertanian. 
Jenis lahan pertanian di Kecamatan Bukit terdiri atas pertanian lahan basah dan pertanian lahan 
kering. Selain itu, pada kawasan ini juga terdapat Bandar Udara Rembele yang terletak di 
ketinggian perbukitan ± 1.200 m dari permukaan laut.  

Suhu udara pada kawasan berkisar antara 20 derajat Celcius hingga 23 derajat Celcius 
dengan kelembapan udara tercatat berkisar antara 77% hingga 91%, keadaan iklim yang sejuk ini 
menjadi faktor utama berkembangnya komoditas kopi pada kabupaten Bener Meriah. Sektor 
unggulan yang dominan berkontribusi terhadap PDRB pada Kawasan Perkotaan Redelong yaitu 
kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan mencapai hingga 2,04 triliun rupiah atau sebesar 
48,62 persen dari keseluruhan sektor yang ada atas dasar harga berlaku dalam PDRB. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Studi 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data primer dari dua periode waktu yang berbeda, yaitu tahun 2010, 
dan 2020. Data Primer terdiri dari citra satelit Landsat 8 dan Landsat 7 Perkotaan Redelong tahun 
2010, dan 2020, survei lapangan berupa observasi lapangan. 

Tabel 1. Kebutuhan Data 

Tujuan Penelitian Data yang dibutuhkan  Teknik Analisis Keluaran 
Mengetahui 
perubahan 

penggunaan lahan 
pada Perkotaan 

Redelong 
tahun 2010- 2020 

- Peta Penggunaan Lahan 2010 
- Peta Penggunaan Lahan 2020 

- Luas lahan terbangun 
- Luas Hutan  

- Luas lahan Tidak terbangun 
- Luas lahan pertanian   

- Luas Badan Air 

- Digitasi Peta 
- Overlay Peta 

Penggunaan Lahan 
- Deskripsi tabel dan 

grafik 
 

Teridentifikasinya 
perubahan 
penggunaan lahan di 
Perkotaan Redelong. 
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2.3 Teknik Analisis Data 

Penelitian terkait Pengaruh Perubahan Penggunaan Lahan dan Implikasi Terhadap Perencanaan 
Spasial Berkelanjutan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir di Perkotaan Redelong ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, analisis spasial dan deskriptif kualitatif  

 

3. HASIL 

3.1 Analisis Perubahan Penggunaan Lahan  

Penggunaan lahan di daerah penelitian hasil pengamatan citra landsat tahun 2009 - 2019, masing-
masing digambarkan pada peta-peta penggunaan lahan tahun 2009 dan 2019 seperti terlihat pada 
Gambar dibawah. Berdasarkan peta-peta tersebut, daerah penelitian memiliki luas total 11.095 ha 
dengan lima (5) tipe penggunaan lahan yaitu hutan, pertanian, padang rumput, lahan terbangun 
dan lahan tidak terbangun.  
 
Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan tahun 2009 - 2019 

 Penggunaan Lahan 
Luas (Ha) Perubahan 

Penggunaan 
Lahan (Ha) 

Presentase 
Perubahan 

2009 2019 

1. Hutan 5.589 3.013 - 2.576 23,21% 

2. Padang Rumput 1.092 747 - 345 3,1% 

3. Lahan Non Terbangun 317 421 + 104 0,93% 

4. Lahan Pertanian 3.613 6.150 + 2.537 22,86% 

5. Lahan Terbangun 484 764 + 280 2,52% 

Jumlah 11.095  52,62% 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 2. Grafik Pengurangan dan Penambahan Penggunaan Lahan 
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 Pada tahun 2009, penggunaan lahan terbanyak di KPR adalah penggunaan lahan hutan 
yaitu seluas 5.589 Ha atau 50,37% dari total luas wilayah Kecamatan Bukit. Penggunaan lahan 
terbanyak berikutnya adalah Pertanian seluas 3.613 Ha atau 32,56%diikuti oleh penggunaan lahan 
untuk padang rumput yaitu seluas 1.092 Ha atau 9,84% , selanjutnya penggunaan lahan untuk 
lahan terbangun seluas 484 Ha atau 4,36% dan yang terakhir non terbangun seluas 317 Ha atau 
285% penggunaan lahan untuk. 
 Secara spasial, Pada tahun 2009, terlihat bahwa penggunaan lahan di wilayah utara dan 
selatan didominasi oleh pengggunaan lahan untuk hutan (hijau gelap), dan padang rumput 
(kuning) Sedangkan di wilayah bagian timur dan barat penggunaan lahan didominasi oleh lahan 
pertanian (Hijau terang) dan padang rumput hal ini terlihat dari banyaknya area berwarna hijau 
yang tersebar merata hampir di seluruh wilayah. Terlihat di peta bahwa lahan terbangun (merah) 
memiliki tersebar tidak hanya terkonsentrasi di pusat.  Beberapa lahan terbangu mengikuti teori 
open country or trade center community yaitu permukiman tersebar di daerah pertanian dan antar 
permukiman yang satu dengan yang lain dihubungkan oleh jalur transportasi. Sedangkan sebagian 
lainnya mengikuti teori line village community dimana lahan permukiman memanjang di sebelah 
kiri kanan jalan. 
 

Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan 
Bukit Tahun 2009 

Gambar 4. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan 
Bukit Tahun 2019 
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Gambar 5. Presentase Penggunaan lahan tahun 2009 

Penggunaan lahan tahun 2019 didominasi oleh penggunaan lahan untuk Pertanian seluas 
6.150Ha atau 55,43% dari total luas kecamatan bukit. Penggunaan lahan terbanyak berikutnya 
adalah hutan seluas 3.013 Ha atau 27,15 %. Penggunaan lahan untuk lahan terbangun seluas 764 
Ha atau 6,88%. Selanjutnya penggunaan lahan padang rumput yaitu seluas 747 Ha atau 6,73%, 
selanjutnya dan yang terakhir penggunaan lahan untuk non terbangun seluas 421 Ha atau 3,79%. 
 Pada tahun 2019 penggunaan lahan di wilayah Kecamatan bukit sebelah utara dan selatan 
tidak mengalami perubahan yang besar, seperti yang terlihat pada peta bahwa penggunaan lahan 
yang mendominasi tetap penggunaan lahan hutan dan padang rumput dengan pertumbuhan 
penggunaan lahan pertanian di sebelah selatan. Penggunaan lahan terbangun semakin banyak 
tersebar dan kebanyakan bangunan baru bertambah di sekitar jalur transportasi. Adanya jalan baru 
ternyata diikuti juga dengan semakin banyaknya lahan untuk perdagangan dan jasa di sekitar. 
Lahan permukiman terlihat semakin banyak dengan semakin luasnya area berwarna merah, 
sedangkan area berwarna kuning atau penggunaan lahan padang rumput semakin berkurang. 
Wilayah permukiman mengikuti open country or trade center community dan line village 
community.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Presentase Penggunaan lahan tahun 2019 

0

10

20

30

40

50

60

Hutan Padang
Rumput

Non
Terbangun

Pertanian Terbangun

Penggunaan Lahan Tahun 2019

0

10

20

30

40

50

60

Hutan Padang
Rumput

Non
Terbangun

Pertanian Terbangun

Penggunaan Lahan Tahun 2009



Atika, Ashfa, Gunawan: Perubahan Penggunaan Lahan …  

Atika, Achmad, Gunawan: Perubahan Penggunaan lahan di Kawasan Perkotaan Redelong  40 
dari tahun 2009-2019 

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi seperti yang telah dijelaskan diatas di muat ke dalam 
peta perubaha penggunaan lahan yang menunjukan perubahan tiap – tiap penggunaan lahan dari 
kurun waktu 2010 sampain 2020 pada Perkotaan Redelong. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 7. Perubahan Penggunaan Lahan Padang 
Rumput 

Gambar 8. Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian 

Gambar 9. Perubahan Penggunaan Lahan Non 
Terbangun 

Gambar 10. Perubahan Penggunaan Lahan 
Terbangun 
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Gambar 11. Perubahan Penggunaan Lahan Hutan 
 

4. PEMBAHASAN 

Kecenderungan perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kawasan Perkotaan Redelong 
adalah sebagai berikut:   

a. Penggunaan lahan untuk hutan terjadi pengurangan luas yaitu sebesar 23,21%. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai presentase perubahan lahan hutan pada tahun 2009 sampai tahun 
2019 merupakan perubahan yang paling besar diantara penggunaan lahan lainnya. 
Perubahan yang terjadi seluas 2.576 Ha, lahan yang mengalami pengurangan menjadi 
lahan pertanian. 

b. Penggunaan lahan untuk padang rumput mengalami pengurangan luas dari tahun 2009 
sampai tahun 2019 yaitu 3,1 %. Perubahan yang terjadi seluas 345 Ha, lahan padang 
rumput mengalami perubahan menjadi lahan, pertanian dan lahan terbangun.  

c. Perubahan penggunaan lahan menjadi lahan terbangun dari tahun 2009 sampai dengan 
2019 adalah sebesar 2,52%, dengan luasan perubahan penggunaan lahan seluas 280 Ha. 
Lahan yang mengalami perubahan menjadi lahan terbangun adalah peruntukan lahan 
padang rumput dan pertanian.  

d. Lahan pertanian mengalami perubahan dari tahun 2009 sampai dengan 2019 sebesar 
22,86%. Perubahan penggunaan lahan pertanian mengalami penambahan luas lahan 
seluas 2.537 Ha, Kecenderungan perubahan lahan pertanian yang terjadi disebabkan oleh 
perubahan penggunaan lahan dari hutan maupun alih fungsi lahan hutan menjadi lahan 
pertanian. 

 Dilihat dari penggunaan lahannya, KPR ini baru mulai bergerak pada penggunaan lahan 
perkotaan. Hal ini disebabkan, penggunaan lahan mengalami perubahan dari lahan hutan menjadi 
pertanian dan lahan pertanian menjadi lahan terbangun, seperti lahan permukiman, perdagangan 
dan jasa, industri dan adminstrasi pemerintahan. Pertambahan penggunaan lahan terbangun ini 
walaupun tidak signifikan namun meningkat setiap tahunnya. Hal ini yang membuat kondisi 
ekonomi di KPR berkelanjutan jika dilihat dari angka pertumbuhan PDRB Kabupaten Bener 
Meriah.  
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5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penggunaan lahan di Kawasan Perkotaan Redelong tahun 2009-2019 
mengalami perubahan sebesar 5.842 Ha. Terjadinya pengurangan luasan lahan hutan sebesar 
2.576 Ha yang berubah menjadi lahan pertanian dan padang rumput. Kemudian pengurangan 
luasan lahan padang rumput seluas 345 Ha. Tidak hanya pengurangan namun terjadinya 
pertambahan pada ketiga penggunaan lahan berikut yaitu, pertambahan lahan pertanian yaitu 
seluas 2.576 Ha, lahan terbangun bertambah luas 280 Ha dan lahan tidak terbangun seluas 104 
Ha.  
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